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Abstrak

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah lembaga pendidikan nonformal
yang bertujuan untuk mengajarkan anak-anak tentang dasar-dasar agama
Islam, khususnya membaca dan memahami Al-Qur'an, dengan tujuan
mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur'an kepada individu mulai dari
usia taman kanak-kanak hingga tingkat pendidikan menengah atas.
Mahasiswa KKN di Kp. Kebon Kapas Kulon Desa Waluya mencoba
meningkatkan minat membaca AlQuran untuk peserta didik di madrasah
Nurul Athfal Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan survey lokasi
madrasah dan berkoordinasi dengan pengurus madrasah Nurul Athfal untuk
menanyakan sistem pengajaran di madrasah dan jadwal pengajaran yang
sudah ditetapkan di madrasah. Jumlah anak yang terdapat di madrasah Nurul
Athfal sekitar 53 Anak dengan 41 anak berada di tingkatan igra dan 12 orang
berada di tingkatan Al-Quran, sedangkan jumlah gurunya hanya 1 orang.
Sebelum membaca Igro atau Al-Quran, santri diperintahkan untuk membaca
surah-surah pendek dalam Al-Qur'an agar lancar membacanya. Untuk santri
yang sudah membaca Al-Quran setelah mengaji dilanjutkan belajar kitab
kuning, Sebelum pulang anak-anak diharuskan membaca nadoman bersama
sama. Maka dari itu pembelajaran membaca Al-Quran menjadi salah satu
program kerja Mahasiswa KKN di Kp. Kebon Kapas Kulon Desa Waluya untuk
menyjadikan anak-anak yang baik akhlaknya serta dapat menjadi salah satu
generasi emas yang paham akan keagamaan.

Kata Kunci: Madrasah, Keagamaan, Pendidikan Anak Usia Dini, Pengabdian
Masyarakat, KKN, Masyarakat

Abstract

Al-Quran Education Park (TPQ) is a non-formal educational institution that
aims to teach children about the basics of the Islamic religion, especially
reading and understanding the Al-Qur'an, with the aim of teaching Al-Qur'an


mailto:vitadesianaputri@gmail.com
mailto:alfidhardiyansyah@gmail.com
mailto:Susantiainulfitri@uinsgd.ac.id

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 9 Tahun 2024 2dari9

reading skills to individuals starting from kindergarten age to upper
secondary education level KKN students at Kp. Kebon Kapas Kulon, Waluya
Village, is trying to increase interest in reading the Koran for students at the
Nurul Athfal madrasah. The method for implementing this activity begins
with a survey of the madrasah location and coordinating with the madrasa
administrator Nurul Athfal to ask about the teaching system at the madrasah
and the teaching schedule that has been set at the madrasah. The number of
children at the Nurul Athfal madrasah is around 53 children with 41 children
at the Igra level and 12 at the Al-Quran level while the number of teachers
is only 1 person. Before reading the Igro or Al- Qur'an, students are instructed
to read short surahs in the Al-Quran so that they can read them fluently. For
students who have read the Koran after reciting the Koran and continue
studying the yellow book, before going home the children are required to
read nadoman together. Therefore, learning to read the Al-Quran (s one of
the work programs for KKN students at Kp. Kebon Kapas Kulon Waluya
Village to produce children who have good morals and can become one of
the golden generation who understand religion.

Keywords: Madrasah, Religion, Early Childhood Education, Community
Service, KKN, Community

A. PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagat kitab suct umat Islam memiliki kedudukan yang sangat
istimewa dan menjadi sumber petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia.
Pembelajaran Al-Qur'an sejak dint sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
agama dan moral pada anak, serta membentuk generasi muda yang berakhlak mulia.
Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar merupakan salah satu hal
yang fundamental dalam kehidupan seorang muslim, karena melalut Al- Qur'anlah kita
dapat memahamt ajaran Islam secara lebih mendalam. Dalam rangka meningkatkan
minat baca Al-Qur'an dan kemampuan membaca Al-Qur'an yang baik dan benar pada
anak-anak, berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya adalah melalut kegiatan
pengabdian masyarakat, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan KKN yang
melibatkan mahasiswa dalam mengajar mengaji diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di
masyarakat, khususnya di daerah-daerah yang masih membutuhkan perhatian lebih.

Mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur'an kepada anak-anak sejak usia dini
atau masa kanak-kanak. Pada tahap ini, pembelajaran Al-Qur'an memiliki dua dampak
yang patut diperhatikan. Pertama, ia memberikan pengalaman belajar yang berharga
bagi anak-anak, membantu mereka memulati interaksi positif dengan teks suci sejak
dini. Namun, yang lebih fundamental adalah manfaat kedua dari pembelajaran ini,
yaitu pemberian kontribust dalam mengoptimalkan perkembangan otak anak.
Perspektif ini menyiratkan bahwa pada usia dini, otak anak sedang berada dalam fase
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perkembangan yang cepat dan rentan. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur'an pada
masa ini dapat merangsang kemampuan kognitif mereka dengan cara yang positif.
Proses mempelajari teks suct int tidak hanya melibatkan kemampuan membaca, tetapt
juga memahamt makna dan nilai-nilat yang terkandung di dalamnya. Hasilnya, anak-
anak dapat mengalami peningkatan dalam kemampuan belajar, khususnya dalam hal
pemahaman bahasa dan konsep-konsep yang diajarkan dalam Al-Qur'an.

Penting untuk memahami bahwa pembelajaran Al-Qur'an pada usia dint bukan
hanya tentang pembelajaran agama semata, tetapt juga memiliki implikasi signifikan
terhadap perkembangan kognitif dan kecerdasan anak. Dengan mengenalkan mereka
pada ajaran agama sejak dini, diharapkan akan terbentuk dasar moral, etika, dan
spiritual yang kuat dalam dirt anak-anak, yang akan membantu membentuk karakter
mereka di masa mendatang.

Tujuan utama dart pendidikan Al-Qur'an adalah untuk memperkenalkan dan
mengajarkan nilai-nilai Al-Qur'an sejak usia dini, dan fokus ini menjadi semakin kuat
pada tahun 1990-an ketika berbagai metode dan pendekatan baru dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an ditemukan. Perhatian int muncul karena pengakuan
akan pentingnya mengajarkan ajaran dan prinsip-prinsip Al-Qur'an pada anak-anak
sejak dini. Pada era ini, berbagai metode inovatif mulai diterapkan untuk memfasilitasi
proses pembelajaran membaca Al-Qur'an Pendidikan merupakan investasi jangka
panjang bagi sebuah bangsa. Kualitas pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, kompetensi tenaga pendidik, serta minat belajar siswa. Sayangnya, di
banyak daerah, terutama di daerah-daerah terpencil, masih ditemukan berbagai
kendala yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas.
Keterbatasan sarana dan prasarana seperti tempat madrasah yang kecil karena minat
anak-anak yang ingin belajar mengaji banyak, selain itu kurangnya tenaga pengajar.
hal int berdampak pada kualitas pembelajaran yang kurang optimal.

Melihat pentingnya peran Al-Qur'an dalam kehidupan umat Islam dan potensi
mahasiswa dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan KKN Mengajar Mengajt di Kp.
Kebon Kapas Kulon Desa Waluya, serta menganalisis peran mahasiswa dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak di desa tersebut. Selain itu,
penelitian inijuga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruht
keberhasilan program KKN Mengajar Mengajt dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan program di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian int diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program KKN yang berorientasi
pada peningkatan kualitas pendidikan agama, serta menjadi referensi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an anak-anak di Indonesia.
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B. METODE PENGABDIAN

Kegiatan Mahasiswa KKN di Kp. Kapas Kulon Desa Waluya untuk dapat
meningkatkan belajar peserta didik untuk lebith mudah dalam membaca Al-Qur’an.
Yang melibatkan ustazah dalam pengajaran di Madrasah Nurul Athfal. Metode
pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan survey lokasi madrasah dan berkoordinasi
dengan pengurus madrasah Nurul Athfal untuk menanyakan sistem pengajaran di
madrasah dan jadwal pengajaran yang sudah diterapkan di madrasah.

Setelah adanya survey dan koordinasi Mahasiswa KKN membagi kelompok
dalam mengambil masing-masing peran. Pembagian kelompok dibagi menjadi 2 yang
masing masing nya mempunya tugas untuk mengajarkan Iqro dan juga Al- Qur'an.
Tujuan adanya pembagian kelompok tersebut agar terlaksananya semua kegiatan dan
berjalan lancar selama pengajaran selesai.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi

Bagan 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan
a. Persiapan

Tahap persiapan pembelajaran di madrasah meliputi analisis mendalam
terhadap kemampuan santri, pemilihan metode pembelajaran yang efektif.
Selain itu, penyusunan materi yang menarik dan inovatif, didukung dengan
persiapan media pembelajaran yang lengkap, menjadi kunci keberhasilan
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proses belajar-mengajar. Koordinasi yang baik dengan guru madrasah dalam
menyusun jadwal dan pembagian tugas juga sangat penting untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan program.

b. Pelaksanaan

Setiap pertemuan, pembelajaran dimulat dengan doa dan salam sebagai
bentuk penghormatan kepada Allah SWT. Matert pelajaran disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahamt oleh santri, santri
dibimbing secara langsung untuk mempraktikkan bacaan Al- Qur'an dengan
benar, baik secara individu maupun kelompok. Untuk mengukur pemahaman
dan kemajuan anak-anak.

c. Penutup

Sebelum mengakhirt pembelajaran, Ustadzah dan santri membaca
nadoman bersama sama, Selain itu, ustadzah juga memberikan motivasi
kepada santri agar terus semangat dalam mempelajart dan mengamalkan Al-
Qur'an. Sebagat penutup, pembelajaran diakhirt dengan doa bersama untuk
memohon keberkahan Allah SWT dalam menuntut ilmu

d. Evaluasi

Setelah pelaksanaan pembelajaran, dilakukan evaluasi untuk mengukur
sejauh mana proses pembelajaran telah sesuat dengan rencana yang telah
ditetapkan. Evaluasi int mencakup penilaian terhadap peningkatan
kemampuan santri dalam membaca Al-Qur'an, baik dari segi kelancaran,
tajwid, maupun pemahaman makna. Hasil evaluasi kemudian digunakan
sebagal bahan refleksi bersama ustadzah untuk mengidentifikasi kekurangan
dan kelebthan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dilakukan
perbaikan-perbaikan pada metode pembelajaran yang akan datang.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan int berjalan dari tanggal 6 Agustus — 29 Agustus 2024 mulai pukul
18.00 19.30 Wib dan hanya dilakukan 2-3 kali dalam seminggu yang berada di Kp.
Kapas Kulon Desa Waluya.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa sebagian besar santriwan/i
(75%) telah mencapat tingkat jilid Igra 3 atau di atasnya. Namun, masih terdapat 25%
santri yang belum mencapai target minimal. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya motivasi belajar, kesulitan dalam memahami
tajwid, atau keterbatasan waktu belajar mandiri. Untuk mengatasi masalah ini, perlu
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dilakukan upaya peningkatan motivasi belajar, seperti pemberian penghargaan atau
kompetist membaca Al-Qur'an. Selain itu, perlu juga dilakukan pendampingan intensif
bagt santri yang mengalamt kesulitan.

Pembelajaran dasar pada jilid | metode igro menuntun para santri untuk
menghafalkan huruf-huruf hijaiyah yang belum disambung. Setelah menguasai
bacaan jilid I santri lanjut ke jilid Il sampat jilid VI. Bagi santri yang sudah menamatkan
jullid VI secara benar sesuat dengan makhrajnya akan dijadikan sebagai modal awal
untuk belajar membaca Al-Qur'an.

Tabel 1. Daftar tingkatan jilid Igra santriwan/t dalam membaca Al-Qur'an

No. Tingkatan Jilid Jumlah Santri

1. Jilid | 4 Santri

2. Jilid 1l 5 Santri

3. Jilid 11 6 Santri

4, Jilid IV 8 Santri

5. Jilid V 8 Santri

6. Jilid VI 10 Santri

7. Al- Qur'an 12 Santri
Jumlah 53 Santri

Tolak ukur ideal dart kemampuan membaca al-qur'an adalah santri biasa
membaca huruf hijaiyah secara urut dan benar. Begitu juga dengan menghafal bunyi
bacaannya. Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja
diciptakan. Belajar membaca AlQur'an melalui metode Igra di madrasah Nurul Athfal
pada prinsipnya memberikan pelayanan bagi masyarakat muslim untuk belajar
membaca Al-Qur’'an yang diawali dasar dengan menggunakan metode igra dari belum
mampu membaca sama sekali, diharapkan setelah mengikuti kegiatan belajar metode
igra santri memiliki kemampuan membaca al-qur'an sesuat tingkat 1Q yang dimiliki.

Kegiatan pembelajaran di Madrasah Nurul Athfal dilaksanakan selama 2-3 kali
dalam seminggu dan dilakukan setelah sholat magrib yakni sekitar pukul 18.00-19.30
WIB. Jumlah santriyang terdapat di madrasah sekitar 53 Anak dan jumlah Ustadzahnya
hanya ada 1 orang. Ustadzah madrasah Nurul Athfal merupakan warga yang memiliki
tempat madrasah tersebut. Dengan banyaknya santri dan terbatasnya waktu dan
kemampuan pengajar membuat kegiatan madrasah kurang maksimal, tetapi hal
tersebut bisa diselesaikan dengan cara mengadakan kegiatan mengaji malam dengan
tujuan mendalamt bacaan tajwid dan belajar kitab kuning dengan santri yang sudah
remaja atau yang sudah membaca Al-Qur‘an.

Kegiatan pembelajaran di madrasah Nurul Athfal terbagi menjadi 2 tingkatan
dimulat dart tingkat Igro dan Al-Qur'an. Jumlah tingkat iqro ada kurang lebih 30 orang
anak dan tingkat Al-Qur'an 12 orang anak. Sebelum mereka membaca Igro atau Al-
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Qur'an mereka diperintahkan untuk membaca-baca igra atau Al-Qur'annya terlebih
dahulu agar para santri ketika menghadap ustadzah untuk mengaji lebih lancar
membacanya.

Gambar 1. Mahasiswa/t KKN sedang mengajarkan mengaji kepada santri
madrasah Nurul Athfal

Gambar 2. Foto Mahasiswa/i KKN bersama Ustadz dan Ustadzah Madrasah Nurul
Athfal

Gambar 3. Foto bersama Mahasiswa/i KKN, santri-santri dan ustadz/ustadzah
Madrasah Nurul Athfal
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E. PENUTUP

Secara keseluruhan, penelitian int menunjukkan bahwa kegiatan KKN mengajar
mengajt merupakan salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an pada anak-anak. Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga meningkatkan
kompetensi mahasiswa sendiri. Namun demikian, masth diperlukan upaya lebih lanjut
untuk mengatasi berbagat tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber
daya dan pengembangan materi pembelajaran yang lebih inovatif. Diharapkan hasil
penelitan ini dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak terkait dalam
mengembangkan program-program serupa di masa mendatang. Saran Kegiatan
selanjutnya yang berkaitan tentang peningkatan baca Al-Qur'an untuk anak
TPQ/Madrasah adalah metode yang pas dalam pembelajaran tersebut, sehingga anak
mudah memahamt apa yang kita sampaikan.
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